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Shalat witir 


Shalat witir sunnah mu’akkadah, rasulullah menganjurkan melakukannya 
dengan sabdanya: shalat witir haq bagi setiap muslim. (HR. Abu Daud dan 
Nasa’i)^ 


Waktu shalat witir: 

Dari habis shalat isya’ hingga terbitnya fajar yg kedua, dan bagi yang yakin 
bangun, di akhir malam lebih utama, berdasarkan perkataan aisyah ra: 
pada setiap malam rasulullah saw shalat witir, di awal malam, di 
pertengahan malam, dan di akhirnya, maka witir beliau selesai pada waktu 
sahur. (muttafaq alaih) M 

Sifat shalat witir: 

Witir bisa dilakukan satu rakaat, atau tiga rakaat, atau lima, atau tujuh, 
atau sembilan, jika rakaat-rakaat ini bersambung dengan satu siam. (HR. 
Muslim dan Nasa’i) (3) . 

Paling sedikit shalat witir satu rakaat, dan paling banyak sebelas rakaat, 
atau tiga belas rakaat, dilakukan dua-dua, dan berwitir satu rakaat, 
kesempurnaan paling rendah tiga rakaat dg dua salam, atau dengan satu 
kali salam, dan tasyahhud satu di akhirnya, dan disunnahkah pada rakaat 
pertama membaca surat al-A’la, pada rakaat kedua al-Kafirun, dan pada 
rakaat keempat surat al-Ikhlas. 

Jika shalat witir lima rakaat, maka bertasyahhud satu kali di akhirnya 
kemudian salam, demikian pula jika shalat witir tujuh rakaat, jika setelah 
rakaat keenam bertasyahhud tanpa salam kemudian bangung lagi untuk 
rakaat ketujuh, maka tidak mengapa. 

Dari Abu Hurairah t berkata: kekasihku berwasiat kepadaku dengan tiga 
hal, aku tidak akan meninggalkannyua hingga mati: berpuasa tiga hari 


(') Sunan Abu Daud no (1422), Sunan Nasa'I no (1712). 

( 2 ) Shahih Bukhari no (996), Shahih Muslim no (745). 

( 3 ) Shahih Muslim no (746), Sunan Nasa'I no (1713). 
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setiap bulan, shalat dhuha, dan tidur setelah shalat witir. (muttafaq 
alaih)< 4 ). 

Jika shalat witir sembilan rakaat, bertasyahhud dua kali: satu kali setelah 
rakaat kedelapan, kemudian berdiri untuk rakaat yang kesembilan, lalu 
tasyahhud dan salam, akan tetapi yang lebih afdhal adalah shalat witir 
satu rakaat tersendiri, kemudian setelah salam membaca^j-^l 
tiga kali, dan memanjangkan suaranya pada yang ketiga. 

Seorang Muslim shalaat witir setelah shalat tahajjud, jika hawatir tidak 
bangun, maka shalat witir sebelum tidur, berdasarkan sabda nabi r : 
"Barangsiapa yang hawatir tidak bangun di akhir malam, maka hendaklah 
shalat witir di awalnya, dan barangsiapa yang ingin bangun di akhir 
malam, maka hendaklah shalat witir di akhir malam, karena shalat di 
akhir malam disaksikan, dan itu lebih afdhal. (HR. Muslim)* 5 *. 

Qunut pada waktu shalat witir dianjurkan sekali-sekali, siapa yang ingin 
melakukannya, dan yang tidak ingin, meninggalkannya, dan yang lebih 
utama lebih banyak meninggalkan daripada melakukan, dan tidak ada 
dalil shaih bahwa nabi qunut di shalat witir. 

sifat doa qunut dalam shalat witir 

apabila shalat tiga rakaat misalnya, maka mengangkat tangannya setelah 
berdiri dari ruku’ pada rakaat ketiga, atau sebelum ruku’ setelah selesai 
membaca surat, lalu memuji Allah dan menyanjungnya, kemudian 
bershalawat kepada nabi saw, kemudian berdo’a dengan doa yang warid 
dari nabi saw yg ia sukai, di antaranya: 

(jl tiJjLij i O-lIjj (j-it- i fl c O-tsLc i ^Jl&I ^JJI 

jju Vj i C-uil j {y* (J Ju V 4-jjj ‘ 1 f 'j'** w ^ 'I t 1 a j ‘ I 

.^juapJlj iO-ilLuj l_Lij (CjjjLc. {jA 

Sekali-sekali membuka qunutnya dengan apa yang diriwayatkan dari 
Umar t yaitu: 


( 4 ) Shahih Bukhari no (1 178), Shahih Muslim no (721). 

( 5 ) Shahih Muslim no (755). 
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i ilhl Jlc. <~i ~ >o 3 Uh L »^-j c JuL>o 3 ^ t < n < i-i!LiJlj / . w , ,,~'j ^ i <1 tj t Juju ijJljl 

V j Uhi l c ‘ cjJj-fljtli t ii <j li! m»"< i n i Ljl «dJI i J^JLa lihl Jlc. (jl 

(6) ^ 1 tl I ‘ S ^J (j- 4 £-li>o 3 ‘ <-dl £-a^>- J Uh J ‘ Ujjh^=Lj 

Boleh juga menambah doa-doa yang warid namun tidak terlalu panjang, di 
antaranya: 

^ I3 t L$-lS (jJ -51 i_£Lh.l c 4 I3 ^ ^ o <■•-»** J-* (_£ U-!l ^Lus I «lili 

J^= u-* o- 5 ^b cbpb h*p J^= ^bj s b^' cbpb Urb lP- 5 ' cAp* 

(V) I ( 11 a - j-uj 

CjT «lili <_j| Jlc.j i (JicjJlj i J 1 11^— iJlj j^sejdl q -a ilh I ^111 

^.il «UJI t L&V 3 -a 3 L^ji 3 1 427 /0 1 / 1 2 1 1 i LiL^zaj (j -aj-p». OjI 1 'J3 < L&I32J ^ 1 ntf < 

. l^J <— iLa-" 1 nj V S 3^.-2 (j-33 < <~i~ V (j-uji-i (j-33 < ^i"i hj V e_JLs (j -«3 ^ £-jih ^ LV° ( -4 

( 8 ) ( 11 a «Ls-jhd 

Kemudian di akhir witirnya membaca: 

£.Ljj ^ 1^1 ->> 1 V ul_La uh I13C.I3 <■ uhu3hc. (j-* uhLsLsccj^ 1 ul U-> 1 11 (j-a uJLUsjj I13C.I ^1 «illl 

( 9 ) ^ JL^yiSI 3 U3 1 _i 33 1 cL>.j->. I ■ f \ , ., A 'i ^JLc. cuUhjl t < CjjI i uhlg. 

Kemudian bershalawat keapada nabi saw di akhir qunut witir, dan tidak 
mengusap wajahnya dengan tangannya setelah selesai berdoa di waktu 
qunut witir dan lainnya. 

Makruh qunut pada selain shalat witir kecuali kalau umat islam ditimpa 
bencana atau musibah, maka imam disunnahkan qunut pada shalat 
fardhu setelah ruku’ terakhir, dan suatu kali sebelulm ruku’> 


(6) HR. Baihaqi no (3144), Irwa’ ghalil no (428) 

(7) Shahih Muslim no (2720) 

(8) Shahih Muslim no (2722) 

(9) Sunan Abu Daud no (1427) Sunan tirmidzi no (3566) 
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Pada qunut nazilah, mendoakan umat islam yang teraniaya, atau 
mendoakan celaka kepada orang-orang kafir yang zalim, atau kedua- 
duanya. 

Shalat seseorang yang paling utama adalah di rumahnya kecuali shalat 
fardhu, dan shalat yang disunnahkan berjamaah seperti shalat gerhana, 
shalat tarawih dan sebagainya, maka shalat di masjid berjamaah. 

Orang yang sedang dalam perjalanan disunnahkan shalat witir di atas 
kendaraannya, jika bisa menghadap kiblat pada waktu takbiratul ihram, 
kalau tidak, maka shalat ke mana saja kendaraannya menuju. 

Orang yang shalat witir, disunnahkan setelahnya shalat dua rakaat dalam 
keadaan duduk, kalau ingin ruku’ maka berdiri untuk ruku’. 

Mengqadha’ shalat witir: 

Siapa yang tidak shalat witir karena ketiduran atau lupa, maka ia 
melakukannya ketika bangun atau ingat, dan boleh mengqadha’nya antara 
adzan subuh dan iqamah sebagaimana biasa, dan mengqadha’nya di siang 
hari dengan genap tidak ganjil, jika di waktu malam shalat witir sebelas 
rakaat, maka di siang hari mengqadha’nya dua belas rakaat, dua rakaat- 
dua rakaat. 

Dari Aisyah ra bahwasanya apabila rasulullah saw ketinggalan shalat 
malam karena sakit atau lainnya, beliau shalat di siang hari dua belas 
rakaat. (HR. Muslim) d°f 


Shalat Tarawih 


Shalat tarawih sunnah mu’akkadah, ia ditetapkan dengan perbuatan nabi 
saw, dan termasuk shalat sunnah yang disyari’atkan berjamaah pada 
bulan ramadhan. 

Dinamakan shalat tarawih; karena orang-orang duduk istirahat antara 
setiap empat rakaat; karena mereka memanjangkan bacaan. 


(10) Shahih Muslim no (746) 
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Waktu shalat tarawih: 


Dilakukan pada bulan ramadhan setelah shalat isya sampai terbit fajar, ia 
sunnah bagi orang laki-laki dan wanita, nabi saw telah menganjurkan 
shalat qiyam ramadhan dengan sabdanya: 

“barangsiapa yang bangun malam pada bulan ramadhan karena iman dan 
mengaharap pahala dari Allah, maka diampuni dosa-dosanya yang telah 
lalu. (muttafaq alaih)l n ). 

Sifat shalat tarawih: 

Imam disunnahkan memimpin umat islam shalat tarawih sebelas rakaat, 
atau tiga belas rakaat, setiap dua rakaat salam, dan ini yang paling utama. 
1 - Aisyah ra ditanya bagaimana shalat rasulullah saw di bulan ramadhan? 
Beliau kt: beliau tidak pernah shalat di bulan ramadhan atau lainnya lebih 
dari dua belas rakaat, beliau shalat empat rakaat, maka jangan ditanya 
tengang bagusnya dan panjangnya, kemudian shalat empat rakaat, jangan 
Tanya tentang bagusnya dan panjangnya, kemudian shalat tiga rakaat. 

(HR. Bukhari)l 12 >. 

2- Dari Ibnu Abbas ra berkata: rasulullah saw shalat pada waktu malam tiga 
belas rakaat. (muttafaq alaihf 13 ). 

3- Dari Aisyah ra beliau berkata: Rasulullah saw shalat antara setelah selesai 
shalat isya’ sampai shalat subuh sebelas rakaat, beliau salam setiap dua 
rakaat, dan shalat witir satu rakaat. (HR. Muslim) < 14 f 

Sunnah bagi imam shalat tarawih sebelas rakaat, atau tiga belas rakaat, di 
awal ramadhan dan akhirnya, akan tetapi di akhirnya (sepuluh malam 
terakhir) memanjangkan pada waktu berdiri, ruku’ dan sujud, karena nabi 
saw bangun padanya semalam penuh, dan jika shalat lebih sedikit atau 
lebih banyak, maka tidak mengapa. 

Yang afdhal bagi makmum shalat bersama imam hingga selesai, baik imam 
shalat sebelas rakaat maupun tiga belas rakaat, atau dua puluh tiga atau 
lebih sedikit atau lebih banyak agar ditulis baginya qiyamul lail semalam 
penuh, berdasarkan sabda nabi saw: “siapa yang shalat bersama imam 

(1 1) Shahih bukhari no (2009), shahih Muslim no (759) 

(12) Shahih bukhari no (1147) 

(13) Shahih Bukhari no (1138), Shahih Muslim no (764) 

(14) Shahih Muslim no (736) 
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hingga selesai, maka ditulis baginya qiyamul lail satu malam. (HR. Abu 
Daud dan Tirmidzi)* 15 *. 

Yang menjadi imam pada bulan ramadhan adalah yang paling bagus 
bacaannya dan paling baik hafalannya, kalau tidak bisa, maka imam 
membaca sambil melihat qur’an, yang lebih utama imam 
memperdengarkan al-Qur’an kepada seluruh makmum, kalau tidak bisa 
maka sebagiannya. 

Doa khatmul Qur’an di bulan ramadhan dan lainnya dilakukan di luar 
shalat bagi yang menginginkan, dan doa khatmul qur’an di dalam shalat 
tidak disyari’atkan; karena tidak ada riwayat yang shahih dari nabi saw 
dan tidak pula dari salah salah satu sahabat radhiyallahu anhum. 

Siapa yang biasa shalat tahajjud -yaitu shalat di akhir malam- menjadikan 
shalat witir setelah tahajjud, jika shalat bersama imam dan imam shalat 
witir, maka ia shalat witir bersamanya, jika shalat di akhir malam maka 
shalat genap. 

Apabila wanita ingin keluarg untuk shalat fardhu di masijd atau shalat 
sunnah, maka ia harus memakai pakaian sederhana tanpa memakai 
parfum. 

Apabila ada dua imam yang memimpin shalat tarawih, maka orang yang 
shalat bersama keduanya ditulis baginya qiyamul lail penuh; karena yang 
kedua menjadi ganti bagi yang pertama dalam menyempurnakan shalat. 


Shalat 'led 


Dalam islam ada tiga hari raya: 

1- Idul fitri pada tanggal satu syawwal setiap tahun. 

2- Idul adha pada tanggal sepuluh dzul hijjah setiap tahun. 

3- Id setiap minggu pada hari jum’at, dan ini telah disampaikan sebelumnya. 
Shalat idul fitri dilakukan setelah selesai puasa bulan ramadhan, shalat 
idul adha dilakukan selesai haji dan sepuluh hari bulan zulhijjah, 


(15) Sunan Abu Daud no (1375), Sunan tirmidzi no (806) 
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keduanya termasuk kebaikan islam, umat islam menunaikannya setelah 
melakukan dua ibadah yang agung sebagai syukur kepada Allah I . 

Hukum shalat dua hari raya: sunnah mu'akkadah atas setiap muslim dan 
muslimah. 

Waktu shalat ied: 

Mulai matahari meninggi setinggi tombak hingga tergelincir, jika tidak tahu 
datangnya ied kecuali setelah tergelincir matahari, maka shalat pada esok 
harinya, pada waktunya, dan tidak menyembelih hewan kurban kecuali 
setelah selesai shalat ied. 

Sifat pergi untuk shalat ied: 

Orang yang pergi shalat ied disunnahkan membersihkan diri, memakai 
pakaian yang paling bagus; untuk menampakkan kegembiraan pada hari 
itu, adapun wanita, tidak boleh menampakkan perhiasannya dan tidak 
memakai parfum, pergi shalat bersama-sama orang, sedangkan wanita 
haid, ia mendengarkan khutbah ied dan tidak masuk tempat shalat. 
Makmum disunnahkan pergi pagi-pagi setelah shalat subuh dengan 
berjalan kaki jika bisa, adapun imam maka agak akhir hingga tiba waktu 
shalat, dan disunnahkan pergi melalui satu jalan dan kembali melalui 
jalan lain, untuk menampakkan syi'ar, dan mengikuti sunnah nabi. 
Disunnahkan makan beberapa biji kurma sebelum berangkat shalat idul 
fitri, adapun shalat idul adhal disunnahkan tidak makan sebelum shalat 
hingga makan dari kurbannya jika berkurban. 

Tempat shalat ied: 

Shalat ied dilakukan di tanah lapang dekat kota, jika sudah sampai ke 
tempat shalat, maka shalat dua rakaat dan duduk berdzikir kepada Allah, 
dan shalat ied tidak dilakukan di masjid kecuali ada halangan seperti 
hujan dan sebagainya. 

Jika telah memasuki tempat shalat ied, boleh shalat sunnah sebelum 
shalat ied dan sesudahnya selama tidak pada waktu yang dilarang, maka 
tidak disyari'atkan kecuali shalat tahiyatul masjid, jika telah pulang ke 
rumahnya disunnahkan shalat dua rakaat. 

Sifat shalat ied: 

Jika tiba waktu shalat, maka imam maju dan memimpin shalat dua rakaat 
tanpa adzan dan iqamah, pada rakaat pertama bertakbir tujuh kali atau 
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sembilan kali dengan takbiratul ihram, dan pada rakaat kedua lima kali 
setelah berdiri. 

Kemudian setelah membaca fatihah disunnahkan membaca surat al-A'la 
dengan keras pada rakaat pertama, dan pada rakaat kedua setelah fatihah 
membaca surat al-Ghasyiyah, atau pada rakaat pertama membaca surat 
Qaaf, dan pada rakaat kedua membaca surat (iqtarabatissaa'ah), suatu 
kali membaca ini, dan suatu kali membaca yang itu. 

Setelah salam, berkhutbah satu kali menghadap kepada jamaah, 
hendaklah isi khutbah adalah memuji Allah, bersyukur kepadanya, 
menyanjungnya, mengingatkan wajibnya mengamlkan syari'at Allah, 
mendorong mereka bersedekah, menganjurkan untuk berkurban dan 
menjelaskan hukum-hukumnya kepada mereka. 

Apabila hari raya bertepatan pada hai jum'at, maka siapa yang telah shalat 
ied gugur baginya shalat jum'at, maka shalat dhuhur, adapun imam dan 
orang yang tidak shalat ied, maka wajib shalat jum'at. 

Apabila imam lupa salah satu takbir dan sudah mulai membaca maka 
gugur; karena takbir itu sunnah dan telah lewat waktuya, dan tidak 
mengangkat tangan pada takbir-takbir tambahan pada kedua rakaat di 
shalat ied dan shalat istisqa'. 

Disunnahkan bagi imam menasihati wanita dalam khutbahnya, 
mengingatkan mereka akan kewajibannya, dan menganjurkan mereka 
bersedekah. 

Siapa yang mendapatkan shalat bersama imam sebelum salam pada shalat 



